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ABSTRAK 

Perkembangan sektor keuangan merupakan proses yang multidimensi dengan 

melibatkan dimensi akses, efisiensi, dan volume (depth) di sektor keuangan. Beberapa 

penelitian sebelumnya mengukur perkembangan sektor keuangan dengan dua ukuran 

umum, yaitu rasio kapitalisasi pasar dan rasio kredit. Hal ini dianggap kurang dapat 

menggambarkan perkembangan di sektor keuangan yang menyebabkan adanya 

perbedaan ukuran perkembangan sektor keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan pengukuran perkembangan sektor keuangan, menemukan indeks 

perkembangan sektor keuangan, dan membandingkan indeks yang telah 

dikembangkan dengan pengukuran perkembangan sektor keuangan sebelumnya. Data 

yang digunakan time series tahun 2005-2017 kuartal yang diolah menggunakan 

Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan indikator yang 

digunakan dapat menggambarkan perkembangan di sektor keuangan dan indeks 

perkembangan sektor keuangan yang dikembangkan dapat melengkapi pengukuran 

perkembangan sektor keuangan yang umum digunakan. 

Kata Kunci: Indeks , Perkembangan sektor keuangan 
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ABSTRACT 

The development of the financial sector is a multidimensional process involving the 

dimensions of access, efficiency, and volume (depth) in the financial sector. Some 

studies have measured the development of the financial sector with two general 

measures, market capitalization ratio and credit ratio. But, this indicator is considered 

less can describe a development in financial sector. This study aims to develop 

measurements of financial sector development, found index of financial sector 

development, and compare index that have been developed by measuring the 

development of the previous financial sector. Data used in the 2005-2017 quarter time 

series were processed using Principal Component Analysis (PCA). The results of the 

study show that the indicators whose used in this study can describe financial 

development and financial development index developed can as complement 

measurement of commonly used for financial development. 

Key Words: Index, Financial Development 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan sektor keuangan menjadi salah satu kunci untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

perkembangan sektor keuangan memiliki pengaruh yang berbeda dengan 

pertumbuhan ekonomi. Jika melihat dari berbagai hasil penelitian sebelumnya, untuk 

mengukur perkembangan sektor keuangan berbagai peneliti sebelumnya 

menggunakan rasio kredit ke sektor swasta terhadap PDB dan kapitalisasi pasar 

terhadap PDB. Namun, indikator ini kurang memerhitungkan sifat dari perkembangan 

keuangan yang terdiri dari akses, depth, dan efisiensi. Pengukuran yang hanya pada 

satu dimensi kurang menggambarkan perkembangan sektor keuangan. Hal ini 

disebabkan perkembangan sektor keuangan merupakan proses yang multidimensi 

(Svirydzenka, 2016).  

Menurut Sahay, et al (2015), perkembangan sektor keuangan merupakan 

proses yang melibatkan akses, efisiensi, dan depth. Akses, efisiensi, dan depth 

merupakan dimensi yang memengaruhi perkembangan di sektor keuangan. Dimensi 

depth merupakan dimensi yang mengukur seberapa banyak jumlah dana yang 

dihimpun dan disalurkan di sektor keuangan. Dimensi akses adalah dimensi yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan masyarakat untuk menjangkau dan 

menggunakan produk dan jasa layanan sektor keuangan. Pada dimensi efisiensi 

merupakan kemampuan sektor keuangan dalam meminimalkan biaya input untuk 

setiap output. Ketiga dimensi ini memiliki keterkaitan satu sama lain. Hal ini dapat 

dilihat sektor keuangan yang berkembang akan memerbanyak produk dan layanan 

keuangan sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat. Semakin banyak produk dan 

jasa yang disediakan akan meningkatkan dana yang dihimpun dan disalurkan sektor 

keuangan yang dapat memengaruhi kinerja di sektor keuangan. Peningkatan yang 

terjadi di sektor keuangan menunjukkan bahwa sektor keuangan mengalami 

pendalaman yang disebabkan adanya peningkatan dari dimensi akses, efisiensi, dan 

depth dari bank dan pasar. 

Pentingnya perkembangan sektor keuangan menyebabkan perlunya indikator 

untuk mengukur perkembangan sektor keuangan di suatu negara. Untuk mengukur 

perkembangan sektor keuangan dapat menggunakan indeks perkembangan 

keuangan.  Hal ini disebabkan indeks perkembangan keuangan merupakan kombinasi 

indikator sektor keuangan yang menggabungkan berbagai dimensi menjadi lebih 

sederhana. Indeks pengukuran perkembangan sektor keuangan di suatu negara dapat 
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dilihat dari kedalaman, akses, efisiensi, dan stabilitas sistem keuangan (World Bank, 

2016). Menurut Svirydzenka (2016), indeks perkembangan sektor keuangan 

menggunakan tiga pendekatan yaitu, normalisasi variabel, menggabungkan variabel 

menjadi sub-indeks yang menunjukkan sebagian dimensi, dan penggabungan sub-

indeks menjadi final index.  

Pengukuran indeks perkembangan sektor keuangan terdiri dari indeks bank 

dan indeks pasar. Pada sub-indikator pasar dan bank masing–masing terdiri dari 

akses, efisiensi, dan depth. Akses keuangan memiliki kontribusi terhadap 

perkembangan sektor keuangan. Hal ini disebabkan semakin meningkatnya akses 

layanan keuangan dapat memermudah penabung dan investor untuk menjangkau 

layanan keuangan. Akses bank dan pasar diproksikan dengan jumlah kantor layanan 

dan ATM per 100.000 orang dewasa dan jumlah emiten saham serta obligasi 

(Svirydzenka, 2016). Dimensi efisiensi menunjukkan kinerja dari sektor keuangan. 

Efisiensi di bank menggunakan net interest margin (NIM), return of equity (ROE), dan 

lending-deposit spread (Svirydzenka, 2016). Sedangkan, pada efisiensi di pasar 

ditunjukkan dengan rasio nilai perdagangan saham terhadap kapitalisasi pasar. Pada 

indeks depth di bank diukur menggunakan kredit ke sektor swasta dan jumlah 

simpanan. Pada indeks depth di pasar diukur menggunakan kapitalisasi pasar saham, 

nilai perdagangan, serta jumlah obligasi pemerintah dan korporasi (Svirydzenka, 

2016).  

Indeks perkembangan sektor keuangan yang telah dibentuk digunakan untuk 

menemukan perkembangan di sektor keuangan. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan dimensi depth untuk melihat tingkat perkembangan 

keuangan. Dalam penelitian Svirydzenka (2016), Ekberg, et al (2015), dan Calderon 

dan Liu (2003), perkembangan sektor keuangan di negara berkembang cenderung 

lebih rendah. Namun, rendahnya perkembangan sektor keuangan merupakan 

pengukuran dari dimensi depth dan bukan dari adanya peningkatan akses dan 

efisiensi. Hal ini memungkinkan adanya gap dalam perhitungan perkembangan sektor 

keuangan. Indeks perkembangan keuangan yang menggunakan dimensi akses, 

efisiensi, dan depth dapat membantu regulator untuk memerhatikan dimensi efisiensi 

dan akses dalam melakukan perkembangan di sektor keuangan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, untuk mengukur perkembangan 

sektor keuangan menggunakan kredit swasta terhadap PDB dan kapitalisasi pasar 

terhadap PDB. Di Indonesia, pertumbuhan PDB relatif stabil tetapi perkembangan 



3 

 

sektor keuangan masih rendah (Ekberg, Chowduri, Soejachmoen, & Hermanus, 2015). 

Hal ini diukur dengan menggunakan rasio kapitalisasi pasar saham terhadap PDB, 

outstanding obligasi korporasi terhadap PDB, outstanding obligasi pemerintah 

terhadap PDB, dan kredit yang disalurkan bank terhadap PDB. Berdasarkan konsep 

perkembangan sektor keuangan, indikator tersebut merupakan dimensi depth bank 

dan pasar. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran sebelumnya hanya menggunakan 

satu dimensi. Pengukuran yang hanya pada satu dimensi kurang menggambarkan 

perkembangan sektor keuangan. Apabila menggunakan salah satu dari tiga dimensi, 

hasil pengukuran dari perkembangan sektor keuangan dapat menyebabkan adanya 

perbedaan dalam perhitungan perkembangan sektor keuangan. Perlunya pengukuran 

yang dapat menggambarkan perkembangan sektor keuangan, hal ini memunculkan 

pertanyaan penelitian: bagaimana perkembangan sektor keuangan dengan dimensi 

akses, efisiensi, dan volume (depth) dan apa perbedaannya dengan indikator 

perkembangan sektor keuangan sebelumnya. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan indeks perkembangan menggunakan dimensi akses, efisiensi, 

dan depth, menemukan indeks perkembangan sektor keuangan, dan membandingkan 

indeks perkembangan sektor keuangan yang telah dikembangkan dengan pengukuran 

perkembangan sektor keuangan yang umum digunakan dalam beberapa penelitian. 

Pembandingan pengukuran dilakukan untuk mengetahui bagaimana pergerakan dari 

perkembangan sektor keuangan dengan memerhitungkan dimensi akses, efisiensi, 

dan volume (depth). Hal ini dilakukan untuk menemukan perbedaan perkembangan 

sektor keuangan antara indeks yang telah dikembangkan dengan pengukuran sektor 

keuangan umum. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

kondisi sektor keuangan dan menemukan indeks perkembangan sektor keuangan dari 

dimensi akses, efisiensi, dan volume (depth). Indeks perkembangan sektor keuangan 

yang ditemukan diharapkan dapat menggambarkan perkembangan sektor keuangan. 

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada regulator 

untuk memerhitungkan sifat dari perkembangan sektor keuangan dalam menghitung 

kedalaman perkembangan sektor keuangan di Indonesia. Selain itu, indeks yang 

ditemukan dapat digunakan penelitian selanjutnya untuk menemukan pengaruh 

perkembangan sektor keuangan terhadap variabel dependen. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Perkembangan sektor keuangan merupakan proses yang melibatkan dimensi 

efisiensi, akses, dan depth (Svirydzenka, 2016; Sahay, et al., 2015). Dimensi ini 

terdapat di dalam kerangka perkembangan keuangan yang digunakan untuk mengukur 

perkembangan keuangan. Menurut International Monetary Fund (2018), 

perkembangan sektor keuangan terdiri dari dua bagian. Pertama, perkembangan 

sektor keuangan terdiri dari institusi keuangan dan pasar keuangan. Kedua, masing-

masing institusi keuangan dan pasar keuangan memiliki tiga dimensi, yaitu akses, 

depth, dan efisiensi. Menurut World Bank (2016), untuk menghitung perkembangan 

sektor keuangan di suatu negara dapat dilihat dari kedalaman, akses, efisiensi, dan 

stabilitas sistem keuangan. Pada penelitian ini untuk membentuk indeks 

perkembangan sektor keuangan menggunakan dimensi efisiensi, akses, dan volume 

(depth). 

Gambar 1. Kerangka Pikir Indeks Perkembangan Keuangan 
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Gambar 1 menjelaskan kerangka pikir pembentukan indeks perkembangan 

sektor keuangan. Sektor keuangan terdiri dari sektor pasar dan bank. Setiap sektor 

pasar dan bank masing-masing memiliki dimensi akses, volume, dan efisiensi. Sektor 

keuangan terdiri dari bagian, yang salah satunya adalah institusi keuangan atau bank. 

Bank berperan sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana dan 

menyalurkan dana dari pihak yang sementara kelebihan dana ke pihak yang 

sementara kekurangan dana. Efisiensi bank diukur dari kinerja bank yang terdiri dari 

NIM dan BOPO. Akses bank diukur dengan melihat rasio kantor layanan bank per 

100.000 orang dewasa, rasio rekening kredit per 1000 orang dewasa, dan rasio 

rekening tabungan per 1000 orang dewasa. Untuk volume, menggunakan rasio jumlah 

kredit investasi terhadap PDB, rasio jumlah kredit konsumsi terhadap PDB, rasio 

jumlah kredit modal terhadap PDB, dan rasio jumlah dana pihak ketiga terhadap PDB.  

Pasar keuangan adalah lembaga keuangan yang mengalirkan dana secara 

tidak langsung sebagai prasarana pendukung aktivitas perekonomomian seperti 

asuransi, pasar modal, dan pegadaian. Akses pasar keuangan diukur dari banyaknya 

jumlah emiten saham dan obligasi. Pada volume diukur menggunakan rasio jumlah 

utang dari pemerintah terhadap PDB, rasio jumlah utang korporasi terhadap PDB, 

serta rasio kapitalisasi pasar terhadap PDB. Alasan penggunaan NIM dan BOPO 

sebagai dimensi efisiensi karena NIM dan BOPO merupakan indikator yang 

menunjukkan kemampuan bank dan pasar dalam meminimalkan input yang 

berdampak pada kinerja bank dan pasar. Penggunaan rasio kantor layanan bank per 

100.000 orang dewasa, rasio rekening kredit per 1000 orang dewasa, dan rasio 

rekening tabungan per 1000 orang dewasa, dan emiten sebagai dimensi akses karena 

hal tersebut merupakan pengukuran yang menggambarkan seberapa terjangkaunya 

masyarakat dan perushaan memeroleh dananya melalui bank dan pasar. Untuk 

dimensi volume menggunakan variabel rasio kantor layanan bank per 100.000 orang 

dewasa, rasio rekening kredit per 1000 orang dewasa, dan rasio rekening tabungan 

per 1000 orang dewasa, rasio kapitalisasi pasar dan outstanding SUN serta korporasi 

karena variabel tersebut menunjukkan akumulasi modal di sektor keuangan.  
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